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1. Gambaran Umum Perusahaan/Instansi 

1.1 Sejarah Singkat Perusahaan/Instansi 

PT Schneider Electric Manufacturing Batam (SEMB) merupakan perusahaan 

yang bergerak di bidang kelistrikan yang didirikan pada tahun 1836 oleh grup Schneider 

Electric. Jenis produk yang dihasilkan oleh PT Schneider Electric Manufacturing Batam 

adalah Kontaktor, Tombol Tekan, Lampu Pilot, Menara Lampu, Lonceng/Buzzer, Blok 

Kontak, Sensor, PLC (Programmable Logic Control), MCB (Miniature Circuit Breaker), 

VSD (Variable Speed Drives). Serta produk sensor seperti sensor Induktif, Sensor 

Kapasitif dan Sensor Induktif. 

PT Schneider Electric Manufacturing Batam (SEMB) merupakan salah satu 

cabang dari Schneider Electric Group yang tersebar di 132 Negara. PT Schneider Electric 

Manufacturing Batam (SEMB) sebelumnya bernama PT Telemecanique Manufacturing 

Batam. PT Telemecanique Manufacturing Batam sendiri, berdiri pada tanggal 16 

Agustus 1991 tepatnya berada di Kawasan Industri Batamindo Batam. Perusahaan ini 

mulai menjalankan usahanya di bidang produksi barang - barang Electric sejak awal 

September 1991. Sumber daya manusia yang handal dan kompeten merupakan faktor 

pengungkit untuk keunggulan bersaing PT Schneider Electric Manufacturing Batam 

(SEMB), sehingga pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia merupakan salah 

satu faktor kunci keberhasilan untuk pencapaian visi dan misi PT Schneider Electric 

Manufacturing Batam. (Lubis, 2019) 
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PT Schneider Electric Manufacturing Batam 
Sumber: Google Map 

 
Schneider Electric adalah perusahaan asal Prancis yang didirikan oleh dua 

bersaudara pada tahun 1836. Saudara-saudara Schneider membeli sebuah tambang dan 

pabrik besi di Le Creusot, Prancis. Dua tahun kemudian, mereka mendirikan Schneider 

& Cie. Awalnya, perusahaan ini mengkhususkan diri dalam peralatan militer, tetapi 

kemudian memasuki pasar elektrikal yang berkembang.  

Kemudian, Schneider melakukan ekspansi ke Jerman dan Eropa Timur melalui 

Uni Industri dan Keuangan Eropa (EIFU). Restrukturisasi mendalam dilakukan oleh 

Charles Schneider setelah Perang Dunia II. 

Kelompok Schneider mengakuisisi Merlin Gerin, salah satu perusahaan 

terkemuka dalam peralatan distribusi listrik. Perusahaan kemudian meninggalkan sektor 

pengolahan baja dan pembuatan kapal dan memilih untuk fokus terutama pada bidang 

listrik melalui akuisisi strategis. Perusahaan mengembangkan Sistem Instalasi dan Kontrol 

dan memperkuat posisinya dalam perangkat lunak, daya kritis, dan aplikasi jaringan 

cerdas. 

       

1.2 Visi, Misi Perusahaan/Instansi 

1.2.1 Visi Perusahaan 
“Life is On” yang bertujuan untuk memberdayakan semua orang agar dapat 

memaksimalkan energi dan sumber daya, menjembatani kemajuan dan 

keberlanjutan bagi semua orang. 

 

1.2.2 Misi Perusahaan 
Misi Schneider Electric adalah menjadi mitra digital masyarakat demi mencapai 

Keberlanjutan dan Efisiensi. Schneider mendorong transformasi digital dengan 

mengintegrasikan teknologi proses dan energi terdepan di dunia, produk, kontrol, 

perangkat lunak, dan layanan penghubung titik akhir ke cloud, di seluruh siklus 
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hidup, memungkinkan integrasi manajemen perusahaan, untuk rumah, gedung, 

pusat data, infrastruktur, dan industri.  

 

1.3 Struktur Organisasi Perusahaan/Instansi 
 

Bagan Organisasi PT Schneider Electric Manufacturing Batam 

Dalam PT Schneider Electric Manufacturing Batam, tentu saja terdapat divisi/bidang 

yang memiliki tugas dan tanggung jawab di bidang masing-masing. Adapun tugas dan 

tanggung jawab masing-masing divisi yang ada, yaitu: 

1. Batam Manufacturing VP 

Bertanggung jawab dalam menentukan strategi untuk mencapai tujuan dari 

perusahaan yang terkandung dalam visi dan misi. Batam Manufacturing VP 

berwenang dalam memberikan perintah dan motivasi kepada operasi para manajer agar 

bekerja sama pada unit yang dipimpin untuk mencapai tujuan perusahaan.  

2. VP Assistant 
Bertanggung jawab dalam membantu pemimpin atau badan pimpinan dalam 

perusahaan, terutama penyelenggaraan kegiatan administratif yang akan menunjang 

kegiatan manajerial seorang pemimpin atau kegiatan operasional perusahaan.   

3. Human Resources 

Bagian dari perusahaan yang bertugas dalam mengelola sumber daya manusia pada 

perusahaan, mulai dari perencanaan sampai menangani masalah pada ruang lingkup 
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karyawan untuk menunjang aktivitas perusahaan dan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Human Resources memiliki tugas penting dalam perusahaan yaitu 

mengembangkan kemampuan karyawan potensial pada perusahaan.   

4. Finance  

Bertanggung jawab dalam pengelolaan sistem keuangan di perusahaan diantaranya 

pembayaran kepada supplier, pengelolaan anggaran perusahaan, serta  berhubungan 

dengan pihak internal maupun eksternal yang terkait dengan aktivitas keuangan 

perusahaan. 

5. Procurement  

Bertugas mengelola kebijakan pembelian barang hasil produksi dan memilih supplier 

yang akan berhubungan dengan perusahaan.   

6. Supply Chain Deployment 

Bertugas mengatur proses pembelian komponen atau bahan yang diperlukan dalam 

suatu proses produksi pada perusahaan. 

7. Part Industrialization 

Bertugas untuk mengelola dan mengatur komponen yang berkaitan dengan peralatan 

dan komponen yang digunakan oleh produksi pada perusahaan. 

8. Supply Chain Planning   

Bertugas melakukan perencanaan proses koordinasi pembelian komponen atau bahan 

yang diperlukan dalam proses produksi di perusahaan. 

9. Manufacturing Engineering  

Bertugas mengatur, mempersiapkan, menguji dan menyesuaikan mesin atau peralatan 

manufaktur. 

10. PEM Plant Head  

Bertanggung jawab untuk mengatur dan memimpin PEM Plant dan menentukan 

strategi yang akan dicapai sesuai dengan tujuan perusahaan. Plant Head berwenang 
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dalam memberikan perintah dan motivasi untuk operasi para manajer agar dapat 

bekerja sama untuk mencapai tujuan perusahaan.  

11. PEL Plant Head   

Bertanggung jawab untuk mengatur dan memimpin PEL Plant dan menentukan 

strategi yang akan dicapai sesuai dengan tujuan perusahaan. Plant Head berwenang 

dalam memberikan perintah dan motivasi untuk operasi para manajer agar dapat 

bekerja sama untuk mencapai tujuan perusahaan.  

12. Logistic Platform 

Bertanggung jawab dalam mengatur dan memimpin bagian Warehouse Plant dan 

menentukan strategi untuk mencapai tujuan perusahaan.  

13. Digital Transformation 

Bertugas untuk melakukan inovasi digital bagi semua Plant dan melakukan pekerjaan 

dalam pembuatan berbagai aplikasi kolaborasi serta solusi untuk mempercepat 

operasional perusahaan di era industri 4.0.  

14. TCC Plant Head  

Bertugas memproduksi alat–alat yang digunakan pada proses produksi di perusahaan. 

15. SERE (Safety Environment and Real Estate) 

Bertugas untuk mengatur dan melakukan program yang berkaitan dengan kesehatan 

dan keselamatan di lingkungan kerja.   

 
1.4 Ruang Lingkup Usaha Perusahaan/Instansi   

PT Schneider Electric Manufacturing Batam merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang elektrik. Di dirikan oleh grup Schneider Electric untuk menghasilkan 

produk telemecanique dengan mengembangkan keahlian dibidang electric dengan 

menghasilkan produk yang telah memiliki brand yang mendunia seperti: Merlin Gerlin, 

Square D, dan Telemecanique. PT Schneider Electric Manufacturing Batam (SEMB) 

merupakan perusahaan terbesar dan terbaik di bidang pendistribusian, otomasi industri 

dan kontrol.  
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Adapun jenis produk yang di produksi oleh PT Schneider Electric Manufacturing 

Batam adalah Contactor, PushButtons, Pilot Light, Light Tower, Bell/Buzzer, Contact 

Block, Sensor, PLC (Programmable Logic Control), MCB (Miniature Circuit Breakers), 

VSD (Variable Speed Drive). (Buulolo, 2019) 
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2. Deskripsi Kegiatan Magang Industri 

2.1 Deskripsi Kerja 

2.1.1 Lokasi Unit Kerja 
Mahasiswa/Penulis melakukan proses magang industri di Product Electromechanics 

Plant (PEM Plant) PT Schneider Electric Manufacturing Batam pada departemen 

Keuangan (Finance) yang berlokasi di Jl. Beringin No. Lot 04, RW.Mukakuning, 

Kabil, Sei Beduk, Batam City, Riau Islands 29433. 

 

2.1.2 Rincian Tugas 
Selama menjalankan magang di PT Schneider Electric Manufacturing Batam pada 

departemen finance, terdapat beberapa tugas ataupun job desc yang diberikan 

kepada mahasiswa. 

1. Controlling Invoice  

Controlling Invoice adalah tugas untuk mengelola invoice dalam bentuk 

hardfile yang diterima oleh perusahaan dari vendor luar. Seperti yang diketahui, 

pada umumnya invoice diberikan kepada customer setelah melakukan 

pembelian barang maupun jasa. Invoice yang sudah dikirim ke perusahaan harus 

diambil dari pos satpam yang selanjutnya dipilah sesuai jenis transaksinya 

(barang/jasa). Setelah dipilah berdasarkan jenis transaksinya, akan ada transaksi 

yang dikenakan pajak (PPH 23 atau yang lainnya) dan transaksi yang tidak 

dikenakan pajak. Langkah selanjutnya adalah memindai invoice dengan mesin 

cetak dan soft file dari invoice dikirim ke sistem. 

 

2. Document Filing  

Semua dokumen keuangan harus diarsipkan selama 10 tahun terhitung dari 

tanggal keluar dokumen. Dokumen-tersebut dikelompokkan sesuai dengan jenis 

dokumen dan tanggal serta tahun dokumen. Dokumen-dokumen yang 
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diarsipkan berupa invoice¸agreement perusahaan, dokumen pajak, dokumen 

audit, dan sebagainya.  

Semua invoice yang telah selesai di-scan dan dikirim ke sistem selanjutnya harus 

diarsipkan di gudang finance dan disusun berdasarkan bulan di-posting-nya 

invoice tersebut, kegiatan ini disebut invoice filing.  Namun 

 

3. Monitoring GR Status by Purchase Order Number (PO Number) 

Setiap perusahaan tentu saja melakukan proses pembelian baik barang atau jasa 

demi menunjang proses produksi ataupun jalannya perusahaan tersebut. Di PT 

SEMB, setiap pembelian barang ataupun jasa tersebut memiliki nomor Purchase 

Order (PO Number) untuk meminimalisir kesalahan pemesanan barang/jasa 

dan mendata barang yang dibeli. Nomor PO biasanya tertera di dalam invoice 

atau berbentuk dokumen yang juga dikirimkan bersama dengan dokumen 

invoice. Dan ketika invoice sudah dikirimkan ke alamat perusahaan yang dalam 

hal ini adalah PT Schneider Electric Manufacturing Batam, requestor atau 

pemesan barang harus segera melakukan GR atau Good Receipt yang artinya 

barang sudah diterima sesuai dengan Purchase Order yang dikeluarkan. 

Terkadang, terdapat beberapa requestor yang terlupa untuk melakukan GR 

terhadap terhadap barang yang sudah sampai sehingga invoice yang sudah 

diterima terhambat untuk diposting ke SAP. Maka dari itu, penulis bertugas 

untuk melakukan follow-up atau reminder kepada para requestor yang belum 

melakukan GR terhadap nomor PO yang barangnya telah diterima. Penulis 

melakukan follow up melalui email (Microsoft Outlook) yang dilakukan secara 

berkala. 

 

4. Membuat Dokumen Pemberitahuan Perolehan/Pengeluaran Barang Kena 

Pajak dan/atau Jasa Kena Pajak (PPBJ).  
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PPBJ ialah dokumen yang wajib dibuat pengusaha di KPBPB yang dimaksud 

memperoleh BKP atau JKP dari tempat lain di Dalam Daerah Pabean (TLDDP), 

tempat Penimbunan Berikat (TPB), atau kawasan ekonomi khusus (KEK). 

PPBJ merupakan dasar untuk Pengusaha Kena Pajak (PKP) menerbitkan Faktur 

Pajak dengan Kode 07, yaitu penyerahan barang/jasa yang memperoleh fasilitas 

tidak dipungut PPN maupun PPnBM. 

Penulis mendapat job desk untuk membuat dokumen PPBJ terhadap transaksi 

jasa yang dilakukan oleh perusahaan. Dokumen PPBJ ini dibuat melalui portal 

website INSW (Indonesia National Single Window) yang dibawahi oleh 

Direktur Jenderal Bea Cukai.  

 

5. Menarik data untuk kebutuhan finance department dari sistem SAP 

SAP merupakan aplikasi keuangan yang digunakan di beberapa perusahaan 

besar termasuk PT Schneider Electric Manufacturing Batam. SAP memiliki 

peran penting dalam mengelola data yang berkaitan dengan operasional 

perusahaan. SAP hampir digunakan oleh seluruh divisi yang berkaitan dengan 

operasional perusahaan, salah satunya adalah Finance & Accounting 

Department.  

Dalam menjalankan tugasnya,  Finance & Accounting Department tentu 

saja membutuhkan data-data tertentu seperti data transaksi, data akuntansi atau 

data lainnya (data pelanggan, data vendor). Data-data tersebut dapat ditarik dari 

SAP sesuai dengan data apa yang dibutuhkan. Penulis bertugas dalam menarik 

data-data yang dibutuhkan oleh Finance & Accounting Department di SAP. 

 

6. Menyiapkan Dokumen untuk Keperluan Finance 
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Penulis bertugas dalam menyiapkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan oleh 

finance & accounting department seperti mencetak, mengatur, dan merapikan 

dokumen yang dibutuhkan oleh pihak finance. 

 

7. Checking payment status of vendors by weekly.  

Penulis memiliki job desk untuk melakukan pengecekan status pembayaran dari 

beberapa vendor tertentu. Pengecekan ini dilakukan melalui SAP kemudian di 

teruskan kepada tim yang membutuhkan data tersebut. Job desk ini dilakukan 

setiap minggu dan biasanya dilakukan setiap hari Senin.   

 

8. Following up vendors for invoice supporting documents. 
 Setiap pembelian atau transaksi yang dilakukan oleh perusahaan baik barang 

ataupun jasa pasti menghasilkan dokumen tagihan berupa invoice. Dokumen 

invoice yang dikirimkan ke perusahaan harus memiliki bukti pendukung bahwa 

transaksi tersebut terlaksana, misalnya bukti seperti delivery order, purchase 

number, berita acara, dan sebagainya. Namun pada pelaksanaannya, terdapat 

beberapa vendor yang tidak memiliki bukti atau dokumen pendukung invoice 

(delivery order, purchase order, berita acara, dsb), maka dari itu 

mahasiswa/penulis memiliki tugas dalam mengontrol dokumen invoice tersebut 

agar lebih lengkap.  

   

Dalam melakukan tugas/jobdesk yang diberikan, Penulis berkoordinasi dengan 

beberapa orang, diantaranya: 

1. Ibu Yanita Rahmiati, selaku mentor dari penulis dan menjabat sebagai accountant 

di PT Schneider Electric Manufacturing Batam. Sebagai mentor, Ibu Yanita 

bertugas memberikan jobdesk dan memantau proses magang penulis di PT 

Schneider Electric Manufacturing Batam.  
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2. Ibu Desi Astuti Utami, selaku accounting staff department. Penulis juga 

berkoordinasi dengan bu Desi dalam membantu tugas-tugas finance department 

lainnya.  

3. Tim Finance. Penulis juga berkoordinasi dengan tim finance lainnya yang 

membutuhkan  bantuan dalam melakukan pekerjaan misalnya menarik data di 

SAP, mengolah data-data yang dibutuhkan, dan sebagainya dalam menjalankan 

proses magang.  

4. Requestor. Requestor adalah user/pemesan barang yang nantinya juga membuat 

nomor Purchase Order (PO).  Penulis berkomunikasi dengan requestor dalam 

halnya mem-follow up atau mengingatkan requestor untuk melakukan GR 

(closed nomor PO) pada barang yang sudah diterima.   

5. Tim Pajak. Penulis pernah berkoordinasi dengan tim pajak untuk menghitung 

dan merekap pajak perusahaan pada saat audit pajak dilakukan dikarenakan 

membutuhkan waktu yang cepat.  

 

2.1.3 Tanggung Jawab 
Selama melakukan magang di industri, tentu saja terdapat beberapa tanggung jawab 

yang harus dipenuhi. Tanggung jawab tersebut adalah: 

a. Melakukan controlling invoice terhadap invoice-invoice yang dikirimkan ke 

perusahaan. 

b. Mengecek invoice dengan data yang ada pada sistem. 

c. Memindai berkas invoice dengan mesin printer. 

d. Mengirimkan soft file hasil pemindaian berkas invoice ke sistem melalui email. 

e. Mengarsipkan/filing invoice yang telah selesai di cek dan di-scan. 

f. Mengingatkan atau menindaklanjuti nomor PO yang belum di closing (GR) 

kepada requestor ketika berkas invoice sudah diterima oleh perusahaan. 
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g. Membuat dokumen PPBJ berdasarkan PMK-173/PMK.03/2021 tentang 

Tata Cara Pembayaran, Pelunasan dan Pengadministrasian Pajak 

Pertambahan Nilai dan Pajak Pertambahan Nilai atau Pajak Penjualan atas 

Barang Mewah atas transaksi atau Penyerahan BKP dan/atau JKP yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

2.1.4 Target yang Diharapkan 
Adapun target yang harus dipenuhi oleh penulis selama melakukan magang industri, 

yaitu: 

a. Controlling invoice harus dilakukan setiap hari.  

b. Invoice yang sudah diambil harus di cek sesuai dengan data yang ada pada sistem 

sehingga terhindar dari kesalahan data. 

c. Semua invoice yang diterima hari itu harus di-scan pada hari itu juga. 

d. Soft file hasil pemindaian berkas invoice wajib dikirimkan ke sistem melalui 

email agar dapat di input ke SAP. 

e. Semua berkas invoice yang diterima pada hari itu wajib diarsipkan di gudang 

finance berdasarkan tanggal invoice-nya. 

f. Invoice yang sudah diterima, wajib di close nomor PO-nya agar dapat di proses 

pe-mosting-an data di SAP tidak terkendala.  

 

2.1.5 Kendala yang Dihadapi 
Selama menjalani proses magang industri di PT SEMB, tentu saja terdapat beberapa 

kendala ataupun kesulitan yang dihadapi oleh penulis. Kendala-kendala tersebut 

adalah: 

a. Error pada mesin printer yang sering digunakan sehingga sedikit memperlambat 

proses scanning invoice ataupun pencetakan dokumen-dokumen lain. 
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b. Kurang mahir dalam menggunakan rumus Microsoft Excel seperti Vlookup, 

Hlookup, If, Sumifs, dan sebagainya. Namun kendala ini telah teratasi seiring 

dengan seringnya mengerjakan jobdesk yang menggunakan software tersebut. 

c. Belum mahir menggunakan software SAP ketika mengerjakan jobdesc. Namun 

kendala ini dapat teratasi dengan bantuan mentor yang mengajari dan seringnya 

menggunakan SAP dalam mengerjakan jobdesk sehingga semakin terbiasa. 

 

2.2 Deskripsi Alat Produk 

2.2.1 Perangkat Lunak/Perangkat Keras yang Digunakan 
2.2.1.1 Perangkat Lunak  

1. System Application & Product in data Processing (SAP). Penulis 

menggunakan SAP untuk menjalankan jobdesk-jobdesk yang diberikan 

seperti mengecek status nomor PO (Purchase Order), status invoice, 

informasi pembayaran, data vendor, data requestor, dan sebagainya. 

2. Microsoft Excel. Microsoft Excel digunakan untuk mengolah data data 

dimiliki oleh perusahaan dan dikerjakan oleh penulis. 

3. Microsoft Word. Microsoft Word digunakan untuk mengolah dan 

menghasilkan dokumen yang dibutuhkan untuk kepentingan finance 

department. 

4. Microsoft Teams. Digunakan untuk berkomunikasi dengan 

rekan/mentor ataupun pekerja lainnya. 

5. Microsoft Outlook. Digunakan untuk mengirim dan menerima email. 

6. OneDrive. OneDrive berfungsi sebagai wadah data utama yang dimiliki 

perusahaan. 

7. SharePoint. SharePoint berfungsi sebagai wadah untuk menyimpan 

dokumen, mengatur file, dan berbagi informasi dengan aman kepada 

anggota tim atau rekan kerja.  
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8. PEB Table. PEB Table adalah aplikasi berbasis web milik internal 

perusahaan yang berisi data-data PEB (Pemberitahuan Ekspor Barang). 

PEB Table digunakan untuk mengambil dan mengecek data yang 

dibutuhkan. 

9. PPBJ Indonesia National Single Window (INSW). Sistem PPBJ INSW 

adalah website yang dibuat untuk mengajukan permohonan, pembatalan, 

dan perbaikan data PPBJ suatu pengusaha. 

 

2.2.2.2 Perangkat Keras  
a. Laptop. Digunakan untuk mengolah data-data finance & lainnya. 

b. Mesin Printer. Digunakan untuk mencetak dokumen yang dibutuhkan. 

c. Berkas/Kertas adalah bahan yang digunakan untuk menulis atau 

mencetak.  

d. Staples. Digunakan untuk menyatukan beberapa dokumen/invoice. 

e. Staples Remover. Digunakan untuk melepaskan atau memisahkan 

dokumen invoice agar bisa dipindai dengan mesin pindai. 

f. Bantex. Digunakan untuk filing dokumen keuangan. 

 

2.2.2 Data atau Dokumen yang Diolah atau Dihasilkan 
Penulis mengerjakan atau mengolah beberapa dokumen dan data selama melakukan 

magang di PT Schneider Electric Manufacturing Batam, data tersebut adalah: 

1. Invoice 

Invoice adalah dokumen yang dikeluarkan oleh penjual kepada pembeli sebagai 

bukti terjadinya transaksi jual-beli. Dokumen ini berisi informasi penting 

tentang transaksi, seperti nama barang atau jasa yang dijual, jumlah, dan tanggal 

transaksi. Dokumen invoice berfungsi sebagai alat tagihan kepada pembeli.  
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2. Surat Pemberitahuan Perolehan Barang Kena Pajak dan/atau Jasa Kena Pajak 

(PPBJ) 

PPBJ wajib dibuat oleh pengusaha di Kawasan Perdagangan Bebas dan 

Pelabuhan Bebas (KPBPB) yang memperoleh Barang Kena Pajak (BKP) 

dan/atau Jasa Kena Pajak (JKP) dari tempat lain di dalam daerah pabean 

(TLDDP), tempat penimbunan berikat (TPB), atau kawasan ekonomi khusus 

(KEK). PPBJ bertujuan untuk mencatat transaksi BKP dan/atau JKP oleh 

pengusaha di KPBPB, dan sebagai dasar bagi Pengusaha Kena Pajak (PKP) di 

TLDDP, TPB, atau KEK untuk membuat Faktur Pajak dengan kode 07, yaitu 

penyerahan BKP dan/atau JKP yang memperoleh fasilitas tidak dipungut Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN). 

  

 

3. Purchase Order (PO) 

Adalah dokumen yang dibuat oleh pembeli kepada penjual untuk menunjukkan 

barang atau jasa yang ingin dibeli. PO berisi informasi penting tentang transaksi, 

seperti nama barang atau jasa yang dibeli, jumlah, harga, dan tanggal transaksi. 
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Penulis memiliki tugas untuk mengarsipkan, memindai, dan mengirimkan 

dokumen ke sistem, seperangkat dengan dokumen invoice. 

 

 

4. Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 

Dokumen PEB adalah dokumen yang dikeluarkan oleh Direktur Jenderal Bea 

Cukai (DJBC) dalam halnya melakukan ekspor. Terdapat dokumen-dokumen 

lainnya yang dibutuhkan seperti packing list, invoice, bill of lading, dan lain-lain. 

Penulis memiliki tugas untuk mengecek nomor PEB dengan invoice-invoice   

yang tertera di dalamnya. Apakah sudah sesuai antara data yang dimiliki oleh 

perusahaan dengan yang tercatat di Bank Indonesia. 
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3. Kesimpulan dan Saran 

3.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil magang industri di PT Schneider Electric Manufacturing Batam yang 

telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa ini merupakan kesempatan yang baik bagi 

penulis untuk mempraktekkan atau menerapkan teori serta ilmu yang telah dipelajari di 

bangku kuliah. Selama magang penulis juga telah mendapatkan softskills dan hardskills 

yang bermanfaat seperti: 

1. Keterampilan berkomunikasi, kerja tim, dan memecahkan masalah ketika di dunia 

kerja 

2. Meningkatnya keterampilan dan pemahaman serta mampu menggunakan software 

akuntansi seperti SAP, Excel, dan sebagainya. 

Penulis juga berkesempatan untuk berinteraksi dengan berbagai pihak, baik dari internal 

maupun eksternal perusahaan. Hal ini telah membantu penulis untuk mengembangkan 

kemampuan bersosialisasi dan beradaptasi. 

 

3.2 Saran 

Magang merupakan pengalaman yang sangat berharga bagi penulis. Penulis berharap 

bahwa pengalaman yang diperoleh selama magang dapat berguna untuk masa depan. 

Adapun saran yang dapat penulis berikan untuk meningkatkan kualitas magang, yaitu: 

1. Mahasiswa magang harus lebih aktif bertanya, berdiskusi dan belajar kepada mentor 

atau supervisor.  

2. Mahasiswa magang sebaiknya dapat memanfaatkan proses magang untuk 

mengembangkan keterampilan serta kemampuan yang sebelumnya belum mahir agar 

dapat berguna di dunia kerja.  
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4. Lampiran 

4.1 Logbook Magang  
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4.2 Nilai Magang 2 

 

 
  



 

 
No.FO.8.4.3.1-V2 Format Laporan Magang  

23 Maret 2020 

 

 

4.3 Output (Artikel) 
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